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RINGRASAN
SUHERMAN . Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika Populasi Kepiting Pantai
(Varuna litterata) di Sckitar Muara Sungai Kalumpang Kabupatcn Maros Sulawesi
Selatan. (Dibawah Bimbingan Suwarni Sebagai Pembimbing Utama Dan Nita
Rukminasari Sebagai Pembimbing Anggota).

Pencliban ini bertujuan untuk menduga beberapa parameter dinamika
populasi kepiting pantai (Vuruna litterata) meliputi kelompok umur, pertumbuhan,
laju mortalitas, laju cksploitasi dan yicld per recruitmen relatf,  Penclitian ini
dilakukan pada bulan April sampai Juli 2001 di sekitar muara sungai Kalumpang
Kabupaten Maros Sulawesi Selatan.  Pengambilan contoh dilakukan sebanyak
sepuluh kali dengan interval waktu satu kali seminggu. Kepiting contoh yang
digunakan diperolch dari hasil tangkapan nelayan yang beroperasi di sekitar muara
Sungai Kalumpang Kabupaten Maros, dengan menggunakan Sodo dengan mesh size
2 cm, kemudian diukur lcbar karapaksnya. Selanjutnya untuk menentukan kelompok
umur digunakan metode Bhattacharya, pertumbuhan dengan model Von BerthalanfTy,
laju mortalitas alami (M) dengan rumus Empiris Pauly (1983), laju mortalitas total
(£) dengan persamaan Beverton dan Holt (Sparre, 1989) laju mortalitas penangkapan
(F) dari hubungan Z = F + M, laju eksploitasi dari rasio F/Z dan yield per recruitmen
relatif dengan persamaan Beverton dan Holt(Sparre, 1989).

Jumlah kepiting contoh yang digunakan sebanyak 1161 ekor terdin dari 542
ekor jantan dengan kisaran lebar karapaks 20 — 58 mm dan betina 619 ekor dengan

kisaran lebar karapaks 20 mm — 56 mm, dimana data dianalisa secara manual dan

diperoleh nilai K, L~, dan to kepiting jantan masing-masing 0,47 mm, 61 mm dan -



0,05 per tahun, untuk betina masing-masing 0,2 mm, 59 mm dan — 0,03 tahun. Scrta
untuk gabungan jantan dan betina masing-masing 0,4 mrr;, 61 mm, dan — 0,06 tahun.
Dengan demikian diperoleh persamaan Von Berthalan(fy, yaitu :

a. Janlan B B 03 ) T el

b. Betina : Li= 59 (1 - 00U+

c. Gabungan
Jantan dan betina ; Lt= 61 (1 - ¢ 700,

Laju mortalitas total (Z) berdasarkan jenis kelamin diduga masing-masing
schesar 1,1954 per tahun untuk jantan, 0,7080 per tahun untuk betina dan 1,1997 per
tahun untuk gabungan jantan dan betina. Laju mortalitas lala.mi (M) adalah 0,9324 per
tahun, 0.5236 per tahun untuk betina dan 0,8126 per tahun untuk gabungan jantan dan
betina. Laju mortalitas penangkapan (F) diduga sebesar 0,2880 per tahun untuk
jantan, 0,1844 per tahun untuk betina dan 0,3832 per tahun untuk gabungan jantan
dan betina.

Laju eksploitasi Kepiting Pantai (Varuna litterata) masing-masing 0,2409
untuk jantan, 0,2605 untuk betina dan 0,3195 untuk gabungan jantan dan betina.
Yield per Recruitmen relatif (Y/R) diduga sebesar 0,0176 gram/recruitmen untuk
jantan, 0,0086 gram/recruitmen untuk betina dan 0,0732 gram/recruitmen untuk

pabungan jantan dan betina
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kepentimgan lerschual maka diperlukan informasi tentang dinamika populasi yang

meliputi kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, dan yield per Recruitmen dari

kepiting tersebut,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini beriujuan untuk menduga beberapa parameter dinamika
populasi kepiting pantai vang meliputi kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas dan
yield per Recruitmen di sekitar muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros

Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam menentukan pola
pengelolaan yang tepat schingga pemanfaatan sumberdaya kepiting pantai tersebut
dapat dilakukan secara optimal dan tetap menjamin kelestanan sumberdaya terscbut

khususnya Maros Sulawesi Sclalan.



TINJAUAN PUSTAKA
Sistematika dan Morfologi
Menurut Adiyodi dan Adiyodi (1992) dalam Loved (2000), klasifikasi

kepiting pantai sebagi berikut -

Filum : Arthropoda
Sub filum : Mandibulata
Kelas : Crustacea

Sub kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda

Sub Ordo : Reptantia
Famili : Grapsidae
Genus : Varuna
Species : Varuna litterara

Gambar 1. Kepiting pantai (Varuna litterata)
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kepiting pantai {Faruna litterata) bentuk badan biasanya oval atau bujur
sangkar, dimana tubuh bagian posterior seperti terbalik dan bagian anteriornya lebar.
Dun badan terdapatl diantara merus dan ischium, tetapi tidak dipergunakan. Organ
kclamin jantan maupun betina terdapat pada bapian sternum. Kaki jalan berjumlah
lima pasang, pasangan | ftcrcduksi menjadi cheliped yang digunakan untuk
melindungr wajah/tubuh bagian depan.  Rongga mulut hiasanya berbentuk bujur

sangkar, lipatan mulut yang dekat dengan merus sama panjangnya dengan badan

namun tidak seluas dengan badannya (Sakai, 1983).

Jenis kelamin kepiting dapat dibedakan secara eksternal, pada kepiting jantan
tempal dimana organ kelamin menempel pada bagian perut (abdomen) berbentuk
segiliga dan agak meruncing , sedangkan kepiting betina bentuknya cenderung
membulat, Jenis kelamin juga dapat dibedakan dengan membandingkan berat capit
terhadap berat tubuh. Kepiting jantan dan betina yang lebar karapaksnya 3 cm
sampai 7 cm, beral capitnya sekitar 22 % dan berat tubuh. Setelah ukuran
karapaksnya mempunyai lebar yang maksimal, capit kepiting jantan lebih besar yakm
mencapai 30 % dari berat tubuh dan capit kepiting betina yakni 22 % dari berat

tubuhnya,



Habitat

Menurut Wharton (1949 dafam Thamrin 1994) menvatakan bahwa kepiting
jantan lebth menyukai perairan yang bersalinitas tinggi sedangkan kepiting betina
lebih menyenangi perairan dengan salinitas rendah sehingga kepiting betina
mempunyai daerah penyebaran yang lebih luas sampai jauh masuk dan muara sungai.

Luasnya scharan kepiting betina memungkinkan peluang tertangkapnya lebih besar.

Sakar (1983} menyatakan bahwa sebagian besar kepiting hidup di laut dan
menctap di zona intertidal pada dasar perairan dangkal, Selanjutnya Lavina (1977)
menyatakan bahwa sccara umum siklus hidup kepiting scbagian besar berlangsung

di laut dan schagian berlangsung di estuaria.

Parameter Dinamika Populasi

Kelompok Umur

Matalitas dan mortalitas yang terjadi pada populasi menghasilkan satu set
kelompok umur dimana satu kelompok umur dengan kelompok umur lainnya tidak
sama. Yang lazim dipakai sebagai pengukur waktu untuk umur ikan adalah bulan

(Effendie, 1997).

Informasi tentang umur penting dalam menetapkan catatan tentang laju
periumbuhan , mengetahui umur pada saat migrasi, meengetahui waktu pertama kali
matang gonad dan mempelajari periode sejarah hidup mewakili taraf kritis populasi

ikan atau ketiga syarat-syarat khusus habitat berubah (Everhart dan Young, 1981).



sclanjutnya Effendie (1997) menyatakan bahwa data umur yang dihubungkan
dengan lainnya dapat memberikan gambaran mengenai komposisi dari populasi,

pertumbuhan, mortalitas, dan produksi.

Sceara umum pada ikan, umur dapat ditentukan langsung dengan menghitung
lingkaran bulanan pada beberapa bagian tubuh berkapur (sisik, tulang belakang,
ololith dan scbagainya). Namun kasus khusus, utama ikan-ikan tropis dimana
bagian-bagian tubuh tersebut tidak memberikan hasil yang memuaskan atau sukar
dipakai schagai indikasi penentuan umur tkan. Dalam kasus dﬂm:iklian determinasi
umur secara tidak langsung  denpan mempelajari  distribusi panjang dan

penycbarannya dalam kelas umur (Sparre ef af 1989).

Everhart et al (1975) mengemukakan bahwa terdapat beberapa metode untuk
mengestimasi komposisi umur berdasarkan frekuensi panjang. Salah salu metode
yang digunakan adalah metode Bhattacharya, Dasar metode ini yaitu pemisahan
kelompok umur  yang mempunyai distribusi normal, dimana masing-masing

kelompok umur ikan terscbut merupakan satu cohort,

I'ertumbuhan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran, dapat berupa panjang atau berat
dalam waktu tertentu . Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor jumlah dan ukuran
makan yang teresedia, suhu, oksigen terlarut, kualilas air, umur, dan ukuran

organisme scrta kematangan gonad (Effendie, 1997). Selanjutnya dikemukakan



bahwa ikan-ikan yang masih berumur muda lebih pantait pertumbuhan panjangnya

daripada ikan yang lebih tua.

Sccara fisiologi crustacea berbeda dengan itkan namun pertumbuhannya
dapat pula mengikuti model Von Bertalanffy (Sparre ef «f, 1989). Selanjutnya
mengemukakan bahwa ikan-ikan yang mempunyai kepantailan pertumbuhan yang
rendah akan membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai panjang maksimumnya

, maka cenderung berumur panjang.

Pertumbuhan ikan paling sering digambarkan dalam bentuk perubahan
panjang atau berat badan berdasarkan waktu. Kurva panjang dan berat badan
terhadap waktu berbeda, kurva panjang badan memperlihatkan suatu level yang
scragam dengan laju pertumbuhan terbesar plada permulaan, sclanjutnya menurun
menuju panjang maksimum teorilis atau  L~, kurva yang terbentuk adalah kurva

pertumbuhan vang spesifik {Aziz, 1989).

Faklor-faktor vang nyata mempengaruhi menurunnya pertumbuhan adalah
pertumbuban gonad, terbalasnya  kelersediaan  makanan dan suhu perairan,
Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh umur terhadap laju pertumbuhan secara
umum relatif lambat dikarcnakan penycsuaian makanan dan konsumsi kuning telur
ke makanan alami, pertumbuhan ikan-ikan muda yang umumnya lebih pantait dan

pertumbuhan .ikan-ikan dewasa yang cenderung semakin lambat (Nikolsky, 1963).



Mortalilas

Laju mortalitas merupakan sebuah peluang kematian organisme tertentu pada
interval waktu tertentu. Jumlah aktual ikan yang mati pada suatu keadaan tertentu
tidak ditenlukan sebelumnya tetapi merupakan suatu kejadian berulang {Longzhurst
dan Pauly, 1987). Sclanjutnya dikatakan bahwa pendekatan dasar untuk menghitung
laju mortalitas di dalam pengelolaan sumberdaya yaitu mortalilas bulanan (A) dan
laju mortahias scketika (Z).

Mortalitas dapat didefenisikan sebagai jumlah individu yang hilang selama
interval waktu tertentu {Ricker, 1975) Sclanjutnya dikatakan bahwa dalam perikanan
umumnya dibedakan dua penyebab montalitas yaitu mortalitas alami (M) dan
mortalitas penangkapan (F).

Mortalitas alami adalah mortalitas yang discbabkan oleh faktor lain selain
penangkapan seperti kanibalisme, predasi, penyakit, kelaparan, dan umur tua.
Mortalitas karena predasi dan kelaparan pada species yang sama tetapi hidup di
lokasi yang berbeda kemungkinan mempunyai laju yang tidak sama tergantung
densitas predator dan kanibalisme,

Berdasarkan nilai laju mortalitas total (Z) dan laju mortalitas penangkapan
{F), maka nilai laju eksploitasi dapat diduga yaitu F/Z = 0,3 (Jones, 1984). Apabila
nilai E lchih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih tangkap biologis yaitu lebih
tangkap pertumbuhan bersama-sama dengan lebih tangkap Recruitmen. Lebih

tangkap pertumbuhan yaitu tertangkapnya ikan-ikan muda yang akan berpotensi
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schagal stock sumberdaya perikanan scbelum mereka mencapail ukuran yang pantas
untuk ditangkap, sedangkan lebih 1angkap Recruitmen yaitu bila jumlah ikan-ikan
dewasa dalam stock terlalu banyak dicskploitasi , sehingga reproduksi ikan-ikan

muda juga berkurang (Pauly, 1984),

Method (1986 dalam Rahmat, 1992) mengemukakan bahwa besamya
mortalitas scketika vang idcal adalah 0,5 - 0,6 per bulan. Sedangkan mortalitas

penangkapan yang baik adalah sebesar 0.4 - 0,5 per bulan.

Yielid per Recruitmen Relatifl

Sccara sederhana Yield diantikan sebagai porsi atau bagian dari populasi
yang diambil olch manusia (Effendic, 1979).  Sclanjutnya dikatakan bahwa
Recruitmen adalah penambahan anggota baru diikuti oleh suatu kelompok yang
dalam perikanan dapatl diartikan sebapai penambahan suplay baru yang sudah dapat

dieksploitasi ditkuti oleh stock yang lama sudah ada dan sedang dieksploitasi.

Model (Y/R) menurut Beverton dan Holt lebih mudah dan praktis digunakan
karena hanya memerlukan input nilai parameter populasi lebih sedikit jika

dibandingkan dengan model (Y/R) yang lainnya (Pauly, 1983).



METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini tclah dilaksanakan pada bulan April - Juli 2001 di sekitar
Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros Sulawesi Sclatan,
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penclitian imi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan yang dipunakan pada Penclitian,

Nozt il dan Batian =2 = - Kegunanue 2o o Releranesn s
Alat ;
1. | Jaring Kepiting (Sodo) | Untuk menangkap kepiting Mesh Size 2 cm

a Mistar(ieser

7 5 TermometerHg
Bahan

4. Kepiting pantai

untuk mengukur lebar
karapaks kepiting

Untuk mengukur subis

perairan

Contoh yang diteliti

Penentuan Stasiun

Ketelitian 0,1 cm

| buah

1161 ekor

Berdasarkan keadaan lingkungan perairan dan keberadaan kepiting pantai

maka diletapkan 3 stasiun (Lampiran 20) yaitu :

s Stasiun A : terletak di sekitar pemukiman penduduk

e Stasiun B : terletak di bagian percabangan sungai (anak sungai)

e Stasiun C :terletak di muara sungai

{1]



Proscdur Penelitian

Pengambilan  contoh  kepiting dilakukan pada papi har  pukul
08.00 - 10.00 WITA Sebanyak 10 kali dengan interval waktu | minggu. Kepiting
contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan alal tangkap
kepiting (sodo) yang beroperasi di sckitar muara sungai Kalumpang Kabupalen
Maros dengan cara mengambil semua sampel yang ditangkap nelayan karena
jumlahnya sedikit. Untuk analisa data yang digunakan adalah lebar karapaks yaitu

dengan mengukur lebar karapaks kepiting dengan menggunakan mistar geser

{Gambar 2)

Gambar 2. Cara Pengukuran Lebar Karapaks Kepiting pantai ( Varuna liltierata)

1



Parameter Yang Diamati

»  Lcbar karapaks kepiting untuk menduga kelompok umur dan pertumbuhan

*  Suhu perairan untuk menduga Gingkat mortalitas alami (M)

Analisa Data

Kelompok Umur

Untuk menduga kelompok umur digunakan metode Bhattacharya (1967) yaitu
membagi kepiting dalam beberapa kelompok lebar karapaks. Sclanjuinya dilakukan
perhitungan logaritma natural dan frekuensi masing-masing kelompok lebar karapaks
dan dilanjutkan dengan mencari selisih logaritma naturalnya (A In ) diantara
kelompok kelas yang ada. Kemudian dilakukan pemetaan nilai tengah masing-
masing lebar karapaks sebagai sumbu X terhadap selisih logaritma natural frekuensi
lchar karapaks schbagai sumbu Y. Perpotongan garis lurus regresi dengan X
memberikan nilai panjang rata-rata setap kelompok umur. Jumlah gans lurus yang
lerbentuk menandakan banyaknya kelompok umur.  Panjang rata-rata setiap
kelompok umur dapat diketahui melalui persamaan regresi yaitu yang terbentuk

untuk sctiap kelompok umur. Nilainya adalah -a/b.

Pertumbuhan
Pendugaan parameler pertumbuhan menggunakan model Von Berthalanffy

(Effendie, 1997) dengan rumus sebagal berikut :
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L =L~ (1 - ghi-h
dimana :
Ll = Lebar karapaks pada saat umur t (mm)
L~ = Lcbar asimtotik (mm)
K = Koclisien laju perumbuban (mm)
to = Umur teonbis kepiting pada saat lebar karapaks sama dengan nol {bulan})

i = umur (bulan)

Untuk menentukan  kocfisien laju pertumbuban (K) digunakan metode
Giulland dan Holt (Sparre, er af, 1989) yaitu memplotkan pertumbuhan relatif (dl/dt)

dengan lebar rata-rata (L) scbagai berikut :
difdt =KL~ - Klm

dimnn

ILHL+1)
2

lm=

Setelah  mendapatkan persamaan regresi dari kedua hubungan di atas,

kemudian dinisalkan ;@

difdt =Y Kl~=a
K =-b Lm =X

schinggea diperoleh persamaan regresi berikut :

13




Y=a + hb¥X

Nilai panjang asimtotik (L~) diperolch dengan menggunakan metode Empiris

Pauly (1983) dengan persamaan sehagai berikut

L~ =L max /0,95
Selanjuinya untuk menentukan to menurunkan rumus persamaan Von Berlalanffy

Y=gz+bX

Jika,Y =0 maka X= E=tn

Umum relatif pada berbagai ukuran lebar karapaks kepiting pantai digunakan

penurunan persamaan Yon Bertalanfty (Gulland, 1960) yaitu;

i = 1o o |n(5.i}
K L~

Mortalilas

-Pcndugaan laju moralitas alami (M} dengan menggunakan rumus empiris
Pauly { 1980) sebagai berikut :

| Lo M=-0.01520-0279LnL~+ 00543 Ln K~+ 0463 LnT

dimana: M = Mortalitas alami {per bulan)
L.~ = Lebar asimtotik kepiting pantai {mm)
K = Koefisien pertumbuhan (mm)
T = Suhu Rata-Rata Perairan ('C)

14
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Pendugaan laju mortalitas total {£) menggunakan persamaan Beverton dan

Holt (Sparre, er al, 1989) ;

K(L~ - L)
L-L

Z m

dimana : Z = Laju mortalitas total (per bulan)
K = Koclisicn laju pertumbuhan (per bulan)
L~ = Lebar asimptotik kepiting (mm)

==

L. = Lebar kerapaks rata-rata kepiting yang tertangkap (mm)
L. = Batas terkecil dari lchar kerapaks yang tertangkap penuh {mm)
Pendugaan mortalitas penangkapan (F) diperoleh dari hubungan Z=F+ M
dan laju cksploitasi diperoleh dari ratio F/Z (Jones, 1981).

Yield per Recruttmen

Yield per Recruitmen (Y/R) diketahui dari persamaan Beverton dan Holt

(Sparre, af of, 1989} yaitu :

U 3uf U
p—— -
L {I +m  1+2m I+3m]
L i -E
dimana: U =] - = m =‘W

=F/Z
L = |.ebar karapaks kepiting terkecil yang tertangkap sccara penuh

Y|

(mim)

M = Mortalitas alami (per bulan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendugaan Kelompok Umur
Jumlah contoh kepiting pamtai Varuna litterata) yang diperoleh selama
penelitian adalah 1161 ckor dengan kisaran lebar karapaks total 20 mm - 58 mm,
yang lerdin dari 619 ckor betina dengan kisaran lebar karapaks 20 mm - 56 mm, dan

542 ckor jantan dengan kisaran lebar karapaks 20 mm - 58 mm (Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Lebar Karapaks Total Kepiting pantai (Varun fitterara)
Berdasarkan Jenis Kelamin yang Didapatkan Selama Penelitian di Sekitar
Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros.

28 - 30 63 63 126
30 - 32 94 B0 174
32 - M 16 6l 180
34 - 36 92 50 142
36 - 38 57 4] 98
3B - 40 40 37 77
40 - 42 a3 32 15
42 - 44 26 40 6i&
a4 - 46 i4 32 46
46 - 48 7 28 33
48 - 50 8 23 3l

50 - 52 10 14 24

52 - 54 a 6 19
54 - 56 2 3 s

56 - S8 ! ' »

Juralah 619 542 1161




Hasil analisis dengan menggunakan metode Bhattacharya diperolch tiga
modus lebar karapaks, baik jantan, betina maupun gabungan jantan dan betina
(Lampiran 1 — 3). Hal tersehut diketahui dari hasil pemetaan antara nilai lebar
karapaks schagai sumbu X terhadap sclisih logaritma natural frekuensi (A In F)

sabagai sumbu Y (Gambar 3, 4, dan 5.

2 -~ _
1.5 4 i.
* 1+
g 0.5 -
u 1 I I i | L] ] ] 1 | [ .\l ] N 1 I 1 L
0.5 120 22 24 26 28 30 33\{4 36 38 40 42% 48 50 52 54 56
A LS. L
—a—L1 —8.—L L
Gambar 3. Kelompok Umur Kepiting Pantai (Varuna litterata )
Jantan
i e E— e
2 4
& 1.5 1
~— 14
< 05 -
=
E ﬂ T ¥ 1 ¥ L] L] I ¥ L] I ¥ i 1 ] T
0.5 420 22 24 26 28 30 32 34 38 40 46 48 50 52 54 58
14 Lx
_1 .E = i -~ g r— il
[t -=12 L]
Gambar 4. Kelompok Umur Kepiting Pantai (Varuna litterata )
Betina
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Gambar 5. Kelompok Umur Kepiting Pantai ( Varuna litterata)
Gabungan Jantan dan Betina

Ketiga pambar tersebut memperlihatkan adanya tiga garis lurus yang
menunjukkan bahwa kepiting pantai yang tertangkap di sckitar  muara Sungai
Kalumpang selama penelitian masing-masing terdin darn tiga kelompok umur.
Adapun ukuran masing-masing modus lebar karapaks tiap kelompok umur dan

kisaran lebar karapaks disajikan pada Tabel 3, 4, dan 5.

Tabel 3. Hubungan antara Kisaran Lebar Karapaks, Umur Relalif dan Lebar Karapaks
Hasil Perhitungan Kepiting pantai (Varuna litterata) Betina di Sekitar

Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros.
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Tabel 4, E-Iuhl_.mgﬂn antara Kisaran Lebar Karapaks, Umur Relatif dan Lebar Karapaks
Hasil Perhitungan Kepiting pantai (Varing litterata) Jantan di Sekitar

Tabel 5. Hubungan antara Kisaran Lebar Karapaks, Umur Relatif dan Lebar Karapaks
Hasil Perhitungan Kepiting pantai ( Varuna litteraia) Gabungan Jantan dan
Betina di Sekitar Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros,

Berdasarkan Tabel 3, 4, dan 5 terlihat bahwa umumnya pada umur relatif
yang sama kepiting pantai jantan mempunyal ukuran lebar karapaks lebih besar
daripada kepiting pantai betina. Terlihat pula bahwa pada kepiting pantai betina
banyak (ertangkap pada kelompok umur [, dimana pada kisaran lebar karapaks
tersebut kepiting pantai sudah bisa ditangkap karena pada kisaran lebar ini ukuran

kepiting pantai telah besar, Pada kepiting pantai jantan banyak tertangkap pada
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kelompok umur | | dimana ukuran kepiting pantai masih kecil schingga bila

dilakukan penangkapan akan membahayakan kelestarian stock yang akan menjadi
dewasa, sedangkan pada kelompok umur 1l kepiting pantai sedang memijah

sehingga kalau masih tetap ditangkap juga maka dikhawatirkan akan membahayakan

kclestarian sumberdaya kepiting pantai terschut,

Khusus kisaran lcbar karapaks yang terlangkap sccara kescluruhan hanya
berkisar antara 20 mm - 58 mm.  Ukuran ini sangat terbatas bi_!.a dibandingkan
dengan ukuran kepiting secara umum yaitu ukuran terbesar 18 em yang bisa dicapai

kepiting rajungan (Alrianto dan Liviawaly, 1996),

Pertumbuhan

Berdasarkan hasil analisa masing-masing modus lebar karapaks kepiting
pantai tiap kelompok umur {Lampiran 4 — &), didapatkan nilai parameter

pertumbuhan masing-masing vang disajikan pada Tabel 6,

Tabel 6. Milai Parameter Pertumbuhan (L~, K, dan to) Masing-Masing Sampel
Kepiting pantai (Varuna litterata)

-. Pajan .-"'n.mmpmlk l_'L —} 61 mm 59 mm 61 mm

Koefisien Laju Pertumbuban (K) | 0.47 mm 0.20 mm 0.40 mm
Umur Teoritis (to) -0.05 (bln) | -0.03{bln) -0.06 (bin)




Dan Tabel 6 terliha bahwa panjang asimtotik kepiting jantan lehih besar

daripada kepiting betina. Hal ini berarti kepiling jantan membuluhkan waktu yang

lebih lama untuk mencapai panjang asimtotnya,

Kocfisien pertumbuhan (K) kepiting jantan lebih besar daripada betina hal ini
berarti bahwa pertumbuhan kepiitng jantan lebih pantait disbanding betina. Secara
umum dikatakan bahwa kepiting pantai di sekitar muara Sungai Kalumpang
Kabupalen Maros mempunyai laju pertumbuhan yang lambat sehingga membutuhkan
waktu yang lama untuk mencapai panjang maksimumnya, karcna nilai kocfisicn laju
pertumbuhan (K) yang relatif kecil yaitu berkisar 0.2 - 0,4 . dimana laju pertumbuhan
tergolong  pantait jika kocfisien laju pertumbuhannya (K) lebih besar dari 0.5,
Menurut Sparre etal (1989) bahwa ikan-ikan yang mempunyai koefisien laju
pertumbuhan yang rendah akan membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai
panjang maksimumnya.

Berdasarkan nilai parameter perlumbuhan yang diperoleh di atas, maka
persamaan pertumbuhan  untuk masing-masing jenis sampel kepiting pantai dapat

dinyatakan sebagai berikut :

Betina L Lt = 59 () -0 R,
Jantan : Lt = 61 (1 -1
Gabungan

Betina dan Jantan : Lt =61 (1 - s

21



pantai (Varuna litterate) yang lertangkap di sekitar muara Sungai Kalumpang
Kabupaten Maros pada berbagai tingkat umur relatil’ untuk masing-masing jenis

sampel serta pertambahan lebar karapaksnya tiap bulan seperti pada Tabel 7, 8,

i W

Tabel 7. Lebar Total Kepiting pantai (Varuna firterata) Betina pada berbagai Tingkat
Umur Relatif.

-0,03 0 0
[ 11,21 11,21
2 19,47 8,26
3 26,55 7,08
4 32,45 5,90
5 37,17 4,72
6 41,36 4,19
7 44,25 2,89
q 4720 2.95
9 49 56 2,36
0 51,06 1,50
12 53,69 1,18
14 55,46 0,59
i 56,64 0,59
8 57,23 0,00
“__._—-——'——_i‘===-=.I
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Tabel B

Lﬂl!ﬂl‘ Total Kepiting pamtai (Varuma litterata) Jantan pada berbagai
Tingkatan Kelompok Umur Relatif,

10

12
14
16

g 2 3y e B e

o b e o W o

T AP TR T b e A DL o

g bt poie )

24.4
14,03
9.15
4,88
3,66
1,83
1,22

0,61

0,61
0,18
0,06
0,06
0,02

-0,00




Fabel 9. Lebar Total Kepiting pantai (Maruna fitterata) CGabungan IBetina dan
Jantan pada berbagai Tingkat Umur Relatif.

0,06 0 0
| 21,11 211
5 34,24 13,13
3 43,06 8,82
4 48 98 3,92
5 52,94 3.96
6 55,59 2,65
7 57,38 L7
8 58,57 1,19
9 59.37 0.80
10 59,91 09
12 60,51 0,24
il 60,78 0,11
» 60.90 0,05
8 60,95 .00
- 60.98 0,01
E;L-"l-#

Dari tabel 7, 8, dan 9 menunjukkan bahwa nilai pertambahan lebar karapaks

kepiting pantai masing-masing sampel, tiap pertambahan umurnya yang o

vecil dari bulan ke bulan sampai mencapai panjang maksimumnya, dimana
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rtambal ;
pe ahan lcharnya sama dengan naol, Dengan menghubungkan tingkatan umur

lati i
reletifya scbagai sumbu X \erhadap lebar karapaks tiap umur relatifnya sebagai

sumbu Y, maka dapat dibentuk kurva periumbuhannya (Gambar 6, 7, dan 8)

Lebar Karapaks
[ =]
=
i

L] 1 L] I L L] T ¥

0 1 2 3 4 5 & T 8 @ 10 12 14 16 18
Umur Relafif (tahun)

Gambar 6. Kurva pertumbuhan Kepiting pantai (Varuna litterata) Betina di Sekitar
: Sungar Kalumpang Kabupaten Maros.
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E
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m
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@
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- |
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Umur relatif (tahun)

Gambar 7. Kurva pertumbuhan Kepiting pantai (Varunea litterata) Jantan di Sckitar
Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros.
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Gambar 9. Kurva Pertumbuhan Kepiting pantai (Varuna litterata) Gabungan Betina
dan Jantan di Sckitar Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros.

Berdasarkan nilai pertumbuhan pada Tabel 7, 8 dan 9 serta kurva
periumbuhan, menunjukkan bahwa umumnya kepiting pantai memiliki pertumbuhan
yang relatif pantait di awal perkembangannya dan semakin lambat seinng dengan
pertambahan umurnya.  Hal ini didukung pendapat Effendie (1997), yang
mengemukakan bahwa ikan-ikan yang berumur muda lebih pantait pertumbuhan
daripada ikan yang berumur tua. Hal ini disebabkan karena energi yang didapatkan
dari makanan tidak dapat lagi dipakai untuk pertumbuhan melainkan untuk
mengganti sel-sel tubuh yang rusak. Dari kurva pertumbuhan  juga menunjukkan
janian mempunyai pertumbuhan yang relatif lebih pantait

bahwa kepiting pantal

dibandingkan kepiting pantai betina Hal ini diduga dischabkan karena pada umur

tertentu sebagian besar encrgi kepiting betina digunakan untuk aktifitas pemijahan.




Kurva  pertumbuhan yang digambarkan untuk masing-masing sam pel

menunjukkan model kurva pertumbuhan spesifik, scbagaimana dikemukakan oleh

Aziz ( 1989) bahwa kurva panjang badan terhadap waktu memperlihatkan suatu level
yang scragam dengan laju pertumbuban terbesar pada permulaan, sclanjutnya

menurun menuju panjang maksimum teoritis atay panjang asimtotnya.

Laju Mortalitas dan Eksploitasi

Berdasarkan nilai parameter pertumbuhan yang diperoleh maka  hasil
perhitungan (Lampiran 10 — 15) didapatkan nilai laju mortalitas total (Z), laju
mortalitas alami (M) dan laju mortalitas penangkapan (F), masing-masing sampel

kepiting pantai yang dianalisa seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Nilai Laju Moralitas (Z, M, dan F) Hasil Perhitungan Masing-Masing
Sampel Kepiting pantai { Varuna litteraia)

=sadpelRepiling parntai [ Z (perbulan)— NV (perbulani i
: I‘:.wp_ln; mﬁq}jﬁa Pl E?‘Egn-;-np ﬁhﬁa":ﬁ;ﬁf_ﬁ L -;- EE-—H P Tl F.u,.mnp.-hn-lu
Janian 1,1954 0.9072 0,2880
Betina 0,7080 0,5236 0,1844
Gabungan 1,1997 081635 0,3832

R ————————————— e ————
Pada Tabel 10 menunjukkan nilai laju mortalitas alami (M) lebih besar jika

dibandingkan dengan laju mortalitas penangkapan (F). Hal ini diduga disebabkan

oleh tingginya laju kanibalisme dan predast, makanan yang tersedia kurang, terserang

penyakit dan umur tua
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Nilai laj - . |
o1 i mortalitas alami (M) yang diperoleh pada kepiting pantai jantan

lebih besar dibandine .
e r dibandingkan dengan kepiting pantai betina. Hal ini diduga karena e

pertumbuhan (K) kepiting jantan lebih besar daripada kepiting betina, P——

yang dikemukakan oleh Sparre, ef af, (1989) bahwa laju mortalitas alami berbanding
lurus dengan nilai koefisien pertumbuhan (K). Dimana mortalitas alami yang tinggi
akan didapatkan pada organisme yang memiliki nilaj koefisien laju pertumbuhan
yang tinggi dan schaliknya mortalitas alam; yang rendah didapatkan pada organisme
yang memiliki nilai kocfisien laju pertumbuhan (K) yang rendah, Tinggi rendahnya
laju kematian alami dihubungkan dcngan nilai MK, Sementara nilai M/K yang
diperoleh untuk kepiting betina = 24180  dimana jantan = 19306 dan gabungan
Jantan dan betina = 20413, [Ini berarti laju kematian alami {erschut tergolong
rendah. Berarti laju kematian  alami kepiting pantai di  sckitar muara

sungai Kalumpang Kabupaten Maros masih tergolong rendah. Hal ini scsuai dengan
pendapat Beverton dan Holt (1959 dulam Sparre, et al, 1989) bahwa kisaran
nilai M/K antara 1,5 -2,5.

Berdasarkan nilai laju mortalitas total (Z) dan laju mortalitas pcnangkapan (F)
maka nilai laju eksploitasi dapat diduga (Jones, 1984). Dari hasil perhitungan
masing-masing maka didapatkan nilai laju eksploitasi yaitu 0,14 per bulan untuk
jantan, 0,48 per bulan untuk betina dan 0,35 per bulan untuk gabungan jantan dan
beting, Nilai dugaan laju cksploitasi berdasarkan jenis kelamin memperlihatkan

bahwa keberadaan kepiting pantai di sckitar muara Sungai Kalumpang Kabupaten
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Maros sccara  wimum belum

Memperlihatkan  kelebihan Upaya penangkapan

(over eksploitasi) sesuaj dengan  nilaj laju  eksploitasi yang ditetapkan

Ewu=05  (lones, [984)

Yield per Recruitmen

Hasil perhitungan Yield per Recruitmen (Y/R) dengan metode Beverton dan

Holt (Lampiran 17-19), diperoleh nilai dugaan Y/R berdasarkan jenis kelamin seperti
Tabel 11.

Tabel 11, Nilai Dugaan Yield per Recruitmen {Y/R) Kepiting pantai (Hemigrapsus
) Berdasarkan Jenis Kelamin di Sekitar Muara Sungai Kalumpang
Kabupaten Maros,

lantan 0,0087gram

Gabungan Janian dan Betina 0,0100 gram

== - .

Pada Tabel 11 memperlihatkan nilai yang merupakan jumlah yang dapai
ditangkap dalam setiap Recruitmen yang terjadi. Nilai Y/R relatif kepiting pantai
betina lchih besar daripada jantan. Hal ini berhubungan dengan laju mortalitas
alaminya , dimana mortalitas alami kcpiting pantai jantan lebih tinggi daripada
betina sehingpa untuk menjaga keseimbangan antara keduanya maka scharusnya

kepiting betina yang lebih banyak ditangkap karena kemungkinan stoknya lebih

banyak daripada jantan,



Untuk jiy perly adanya kcscimbangan antara populasi yang ada dengan upaya

penangkapan apar kelestarian sumberdaya teap lerjaga, sesyai dengan sasaran
peneelolaan perikanan yang dikemukakan oleh Gulland (1994) menjadi tiga sasaran
ulama yailu mencapaj hasi| langkapan yang berimbang lestar maksimum (MSY), hasil
produksi yang sccara ekonom; memberikan keuntungan maksimal (MEY) dan kondis;

sosial yang optimal atay Mengurangi pertentangan yang tenadi dalam sektor perikanan,

a0



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan ¥ang dapat diambij] berdasarkan penclitian yang tclah

dilakukan adalah sehapai berikut -

Kepiting pantai di sekitar miara sungai Kalumpang Kabupaten Maros

berdasarkan jenis kelamin terdici atas tiga kelompok umur

Nilat parameter pertumbuhan (K, L~ dan to) kepitin E pantai berdasarkan jenis
kelamin adalah 0.47 mm, 61 mm dan — 0.05 bulan untuk jantan, 0.20 mm, 59
mm, dan -0.03 bulan untuk betina, 0.40 mm, 61 mm dan -0.06 bulan untuk
gabungan jantan dan betina,

Laju mortalitas (Z, M dan F) kepiting pantai berdasarkan Jenis kclamin adalah

1,1954 per bulan, 0,9072 perbulan dan 0,2880 per bulan untuk jantan, 0,7080

per bulan, 0,5236 per bulan dan [I',IE-!I*#. per bulan untuk betina dan 1,1954 per
bulan, 08165 per bulan dan 0,3832 per bulan untuk gabungan jantan dan
betina,

Laju eksploitasi (E) Kepiting pantai berdasarkan jenis kelamin adalah 0,14

per bulan untuk jantan, 0,48 per bulan untuk betina, dan 0,35 per bulan untuk

gabungan jantan dan betina,

Nilai dugaan Yicld per Recruitmen (Y/R) herdasarkan jenis kelamin adalah

31



0.0086 gram/recruitmen untuk jantan, 0,0176 gram/recruitmen untuk betina

dan 0,0732 gram/recruitmen unluk gabungan jantan dan betina,

Saran

Melihat  kepiting pantai memiliki nilai ekonomis penting maka untuk

menjaga kelestariannya maka diharapkan agar dilakukan pengelolaan yang baik,

olehnya itu disarankan agar penelitian tentang kepiting ini terus dilanjutkan,
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{ampiran 4. Hubungan Antara Pertumbuhan Relati
Rata-Rata (Lt) Kepiting Panta (Va
Muara Sungai Kalumpang Kabupaten

F (ALian dengan Lebar Karapaks

Flg ”E'IE-"{?M] ja 1
ntan '
di S-Ekliar
U lII'f,ﬂ h'“'”' ".,-r :Nl}’l-'*'- 'L.:J1:!1"*'ﬁt~'-‘* ek L T

- - e [ — - = =L sl
il + AT Pt By e
i 21 i) e e e et

10.69 3187

6.63 46.55

Metode Gulland dan Haolt
a = 284034
b = -04677
K =-h=047
L~ dengan Rumus Empiris Pauly :
L ~ = Lmax/0.95
= 58/0.95

= 61 mm

30 4
25 -
20 -
15

DI/Dt

0 37.87 0.3

e wumE

o a e  —————

_ — e ——



|ampiran 5. Hubungan Antara Pertumbuhan Relag
Rata-Rata (L) Kepiting Pantg: T: Al (AL/ay

)dengan Lebgr Karapaks
Muara Sungai Kalumpang Kabupat

1My rafa) Beting dj Sekitar

Umuf{tl i .‘I;','{H‘l_]'.;'i:i:;-;fj:.’.ir i | B (i e — :
ol i L TR e | ST || B
] 329 T e L

9.8 178
2 42.7

8.0 467
3 50.7

e —
Metode Gulland dan Holt :
a = 17.4449
b = -0.2022
K =-b=02
L ~ dengan Rumus Empiris Pauly ;
L ~ = Lmax/0.95
= 56/0,95

= 59 mm

20 -

15 4

10 -

DIDt

0 ar.8 46.7

Lmi

T



: _ Hubungan Antara Pertumby] ;
piran 6. F L nouhan Relatif
Rata-Rata (Lt) Kepiting Pantai (v (AL/AY) dengan Lebar Karapaks

; : : limg [
Betina di Sckitar Muara Sungai Km“;::ﬂ;gﬂé‘;’h‘:‘}pg;bu;]gan Jantan dap
r—— ——— n Maros,

Lam

B % i AL L Ty i
Sl y 5 :r:-:'l-m":'-' J:'::":-_ '?i A= Aty o = L - —
[ o T e i Er e e e = Sl ] iy e
r T

Metode Gulland dan Haoll :

a = 253587
b = -04012
K=-b=04
L~ dengan Rumus Empiris Pauly :
L ~ = Lmax/0.95
= 58/0.95
= 6l mm
30 1
25 -
0 A
8
& 15 -
10 4
L
0

46.16

o : 37.61 |Jmur (bin)

E -I*'él L ll'.ii‘-r.'.ﬂ bt |

A A



m [rEn T-
Lamp (Varuna litterata)

Kabupaten Maros,

Hubungan Antara - In (1 - |41 ~) den

Jantan

; gan 1) -
di Sekitar gl Kepiting Pantai

Muaﬂ Sung'ai HE]“I_’I’] I]Eng

== 0.08
0.17
0.25

i

Melode Von Berthalanffy ;

b(slope}) = 55112

o = -ab

1.8 -
1.6 4
1.4 -
1.2 -

0.8 -
0.6 -
0.4 -
0.2 4

=LnfT - LEL=}

a (intercept) = 0.3135

= - .05 tahun
W

-0.05 0

= e e = |

I3 Ewea &



Hubungan Antara — In (1 = Ly
(Varuna litterate)  Betina d
Kabupaten Maros.

~] d
J&k?:;%ﬂ“m”mur ) Kepiting pangsi
AUAR Sungaj Ealumpang

pampiran 8.

(.08

0.8156
0.17 12864
0.2 1.9613

Metode Von Berthalanffy :
a (interceptl) = 0.2364
b(slope) = 6.708]

to = -ab = -0.03 tahun
——— e e—eee - e

2.5 -

2 J
|
i
- |

= 1.5 4
=l
[}
25k

E 1 4

0.5 -

0

-0.03 | 0.08
Umur (£}

Ll
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Lampiran 9. Hubungan Antara — In (1 - Ly, ~y dengan (i {
ur (1)

n dan B'ﬂi]‘la di S-'El‘.']

(Varuna litterata) Gabungan Janta

Kepiting Pantai

b 12062
0.23 16755
Metode Von BerthalanfTy :
a (imercept) = 03177
b(slope) = 5.3770

o = -ab = -0.06 tahun
et

! 0.17
-0.06 0.08

aerar (1)

s — e o



Lampiret mffrrr;ﬂ:;".lﬂa? ; udiméﬁl:fa& ‘i‘:‘: ) Kepiling papgy (,
Maros. ga Kaim‘“iﬁﬂﬂ Kabupaten
Cisaran Kelas Frekuensi Tengah Kelag | """“'TTE-;-F-._.__
2022 3 B e
77 - 24 4 23
24 - 26 8 25
26— 28 13 27
28 - 30 63 29
30 -32 80 3
32 - 34 G4 33 2112
14 - 36 50 35 1750
36-38 4] 37 1517
38-40 3 39 |4d3
40 - 42 32 41 1312
42 - 44 40 43 1720
44 — 46 32 45 144
46 — 48 28 a7 Lo
48 — 50 23 49 g
S0 - 52 14 51 ::
52-54 6 53 5
54 _ 56 35 "
- T e
A~ T S
mkﬂuhui :
K =047 mm
L~=61 mm

L' =32 mm

N R = ===



Z PRt
)= ’i_f_'

14911 _ 401914 mm

371
) K(d~=1)
T AT =)

0.47(61 - 40.19140)
T (40.1914-32)

S,

L.

i

9780
T 81814

Z =1.1954 per tahun




ion 1. Porn Lo Moraies Tl 2) s g 1,
Maros. o Kzlumpang Kabupaten

,Ema;; Frekucnsi Tengah Kclas _'_'_ﬁ'_x?—-—-—-
-—F'EE___'_?:E'_._ 2 21 T —

5.5 4 23

9% 7 25

26128 29 27

28-30 & =

30-32 94 3

3234 116 33

34 - 36 92 35 iy

36— 38 57 37 2109

38 - 40 40 39 -

s o 4l 1763

42 - 44 26 43 I

44-46 14 43 0

4648 7 47 31'?

48 - 50 8 9 £

50 - 52 10 ) j:j

52 — 54 4 53 110

34 - 56 2 3 57
A 304 e

kaﬂtahuilz
K =02 mm
L~= 59 mm

L' =34 mm



- Y IRxf
] = __ui“;'_ = 39 S0ty
_ K(L.~-T)
(L.-1)

_ 0.2(59-39.5066)
(39.5066 - 34)

_ 3.8987
T 5.5066

£ =0.7080 per tahun




ampiran 12. Perhitungan Lajy Mortalitas Toa) (Z)

litterata) Gabungan Jantan Kepiting Paniai (Vatrung

dan Betina di Seki

Kalumpang Kabupaten Maros tar Muara Sunga;

Kisaran Kelas Frekuensi Tengah Kel ® | TR
[ 20-22 5 70

22 - 24 13 23

24 - 26 15 25

2 28 42 27

28 - 30 126 29

30— 32 174 31

32 - 34 180 33

34 - 36 142 35 4970

36 - 38 98 37 3626

38 - 40 77 39 3003

40— 42 75 41 3075

42— 44 66 43 .

44— 46 46 45 2070

46 — 48 35 47 e

48 - 50 31 49 a1

5052 24 S s

5254 10 53 >

54 - 56 5 3 e
| 56-58 2 T . 1:;:,;
L 25 S SR e e

Diketahuy; -
K =047 mm
L~=61 mm

L' =34 mm



_K(L~-1L)
(T.- 1)
- 04(61-40.7512)
T (440.7512-34)
8.0995
6.7512
Z=1.1997 per tahun




Lampiran 3. Perhitungan Laju Mortalitas Alyni (M) dan

; i ' - Mortali
gi]::;z::‘;gﬂiilﬁ;lﬁﬂﬁ?; ;H'fﬂ‘ﬂfﬂ} Jantan dj E::hi::ﬁhz::;ngﬁﬁ?
Diketahu
L~=01 mm
ko 047
T =29°C

a). Mortalitas Alami (M)
InM= -00152-0279InL~+ 00543 In K+ 0463 InT
= -0.0152 0279 In (61) + 0.0543 In (0.47) + 0.463 In (29)
= - 0.0699
M = 0.9324 per tahun
b). Mortalitas Penangkapan (F)
F=Z-M
F = 1.1954 -095074
= (,2880 per tahun



. Perhitungan Laju Mortal; ,

Lampiran 14 s Ju Mortalitas Alam; (M) d y
(F) Kepiting Pantai (Varung litterata) Be}:in:“ :,q ufna!“” |’=:nangkapan
Kalumpang Kabupaten Margs, I Sekitar Myarg Sungaj

Diketahui :
L~=39 mm
K =02
T =29°C
a). Mortalitas Alami (M)
InM=-0.0152-0.279InL~+0.0543 InK + 0.463 In T
= -0.0152 - 0.279 In (59} + 0.0543 In (0.2) + 0.483 In (29)
= - 0.6471
M = 0.5236 per tahun
b). Mortalitas Pcnangkapan (F)
F=Z-M
F = 0,7080 - 0,5236
= 00,1844 per tahun



; 5. Perhitungan Laju Mortalitas Alami
Lampiran 13. | i Ju ami (M) dan Mortali
(F) !{cpitlng Pantai (Vearuna litlerata) Gabungan 3:::;??] Pﬁnanskam
Sekitar Muara Sungai Kalumpang Kabupaten Maros ARt

Diketahui :
L===61 mm
K =04
T =29°C
a). Mortalitas Alami (M) :
InM=-00152-0279 InL~+ 00543 InK+ 0463 InT
= -0.0152-0.279 In (61) + 0.0543 In (0.4) + 0.463 In {29)
= -0.2027
M = 0.8126 per tahun
b). Mortalitas Penangkapan (F)
F=Z-M
F = 1,1997-0,8165
= 0,3832 per tahun



!
‘ #

Perhitungan Laju Lksploitasi (19) Kepiting Piitan § Ver i [uftwnapies
jantan Betina dan Gabungan Jantan dan et di Br e 1/ s

- F ] %
Sungai Kalumpang Kabupaten Maros,

Lampiran s

A, Jantan
Diketahui
F = 0,2880 per tahun
;5' - 1, 1954 per tahun
E=FZ
(0. ZEEO ] 1954
= 0,2409
B. Belina
Diketahui :
F=0,1844 per tahun
£ =0,7080 per tahun
E=T/Z
=0,1344/0,7080
=10,2605
C. Gabungan Jantan dan Betina
Diketahui -
F=0,3832 per tahun
£=0,1997 per tahun
E=Fz
=0,3832/0,1997
=0,3195
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gtasiun Penelitian Terdiri dari 3
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Keterangan :
A. Stasiun A
B. Stasiun B
C. Stasiun C
Pantai Barat Sulawesi Selatan
Sumber -

1. Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:250.00U
2. Citra Landsat ETM+ tanggal 21 Agustus 2000

3. Pusat Studi Terumbu Karang - UNHAS



